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ABSTRACT

This study aimed to evaluate the optimal response of mung bean to the application of combined
phosphorus, potassium, and arbuscular mycorrhizal fertilizers, as well as to analyze the significant relationships
between growth components, yield components, and overall yield of mung bean (Vigna radiata L.) Vima 4 variety.
The research was conducted from August to October 2021 at Ma’had Al Zaytun Agricultural, Indramayu, West
Java. The site is located at +50 m above sea level, with latosol soil type (67.96% clay texture), soil pH of 6.11, an
average rainfall of 73 mm/month, and an average temperature of 32 °C. The experiment was carried out using a
randomized block design with factorial combinations. Treatments consisted of 9 combinations of SP-36, KCI, and
Arbuscular Mycorrhizal Fungi (AMF). SP-36 fertilizer was applied at three levels (50, 75, and 100 kg/ha), KCI
fertilizer at three levels (50, 75, and 100 kg/ha), and AMF at three levels (5, 10, and 15 g per planting hole). Each
treatment combination was replicated three times, resulting in 27 experimental plots, each measuring 4 m> Data
were analyzed using analysis of variance (ANOVA), followed by the Scott-Knott test, and Pearson’s Product
Moment correlation. The results indicated that: (1) the combined application of P, K, and AMF significantly
affected root volume at 35 days after planting (DAP), number of pods per plant, pod weight per plant, pod weight
per plot, seed weight per plant, and seed weight per plot, but had no significant effect on plant height, number of
leaves, leaf area index, number of branches, or growth rate; (2) the treatment of 75 kg SP-36/ha + 75 kg KCl/ha
+ 15 g AMF/hole produced the highest seed weight of 546.31 g/plot (equivalent to 1.16 tons/ha), although it was
not significantly different from the treatment of 50 kg SP-36/ha + 50 kg KCl/ha + 15 g AMF/hole, which yielded
484.89 g/plot (1.03 tons/ha); (3) a significant correlation was found between root volume at 35 DAP and number
of pods per plant with seed weight per plot..
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1. PENDAHULUAN dapat diarahkan untuk memenuhi pasar produk

Permintaan kacang hijau di pasar
domestik terus mengalami peningkatan, tidak
hanya untuk konsumsi rumah tangga, tetapi
juga sebagai bahan baku penting dalam industri
makanan dan minuman. Pada tahun 2018,
sektor makanan dan minuman mencatat
pertumbuhan sebesar 7,91%. Kebutuhan
kacang hijau lebih banyak dalam bentuk
olahan, yakni mencapai 1.539 ton. Hal ini
menunjukkan bahwa produksi kacang hijau
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olahan sehingga memberikan nilai jual yang
lebih tinggi. Namun, produksi nasional saat ini
masih belum sepenuhnya mampu mencukupi
kebutuhan dalam negeri. Oleh karena itu,
peningkatan produktivitas perlu dilakukan agar
mampu memenuhi permintaan pasar, salah
satunya melalui penerapan teknologi budidaya
yang tepat dan efisien.
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https://doi.org/10.33603/agroswagati.v11i1.10852

Tanaman kacang hijau membutuhkan
ketersediaan unsur hara fosfor dan kalium
dalam jumlah optimal untuk mendukung
pertumbuhan dan pembentukan polong. Fosfor
berfungsi sebagai komponen utama ATP yang
menjadi sumber energi dalam proses
fotosintesis. Sementara itu, kalium berperan
penting dalam metabolisme karbohidrat dan
sintesis protein, serta mempercepat penebalan
dinding sel dan memperkuat tangkai bunga
maupun polong sehingga tidak mudah rontok.
Cendawan Mikoriza Arbuskular (CMA)
merupakan pupuk hayati yang berasal dari
cendawan bersimbiosis dengan akar tanaman.
Keberadaan CMA  dapat meningkatkan
penyerapan hara, memperkuat ketahanan
terhadap kekeringan, meningkatkan resistensi
terhadap patogen akar, serta memperbaiki
struktur tanah. Kemampuan CMA yang tinggi
dalam beradaptasi pada berbagai jenis tanah
menjadikannya berpotensi sebagai pupuk
hayati untuk  mendukung  pengelolaan
pemupukan yang berkelanjutan.

Dengan demikian, penggunaan fosfor,
kalium, dan CMA diharapkan mampu
meningkatkan produktivitas tanaman kacang
hijau.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan bulan Agustus

- Oktober 2021 di Kompleks Pertanian Kampus

Ma’had Al Zaytun, Indramayu Jawa Barat.

Ketinggian lokasi =50 m dpl, jenis tanah latosol

dengan pH 6,11 dan tekstur tanah liat (67,96

%). Tipe iklim Agak Basah, curah hujan 73

mm/bulan dan suhu udara 32 °C. Metode

eksperimen dengan  Rancangan  Acak

Kelompok pola Kombinasi. Terdapat 9

kombinasi perlakuan :

A. SP-36 50 kg/ha, KCI 50 kg/ha dan
CMA 5 g/lubang

B. SP-36 50 kg/ha, KCI 50 kg/ha dan
CMA 10 g/lubang

C. SP-36 50 kg/ha, KCI 50 kg/ha dan
CMA 15 g/lubang

D. SP-36 75 kg/ha, KCI 75 kg/ha dan
CMA 5 g/lubang

E. SP-36 75 kg/ha, KCI 75 kg/ha dan
CMA 10 g/lubang

F. SP-36 75 kg/ha, KCI 75 kg/ha dan
CMA 15 g/lubang

G. SP-36 100 kg/ha,KCl 100 kg/ha
danCMA 5g/ lubang

H. SP-36 100kg/ha,KCl 100 kg/ha dan
CMA10 g/lubang
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L SP-36100 kg/ha, KCl 100 kg/ha
danCMA 15 g/lubang

Setiap kombinasi diulang sebanyak tiga
kali sehingga terdapat 27 petak percobaan
masing-masing berukuran 4 m?. Data
pengamatan diolah menggunakan analisis sidik
ragam, uji lanjut Scott-Knott dan uji korelasi
Pearson Product Moment.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Lahan

Hasil analisis tanah menunjukkan
bahwa lokasi penelitian memiliki kandungan
hara makro berupa N-total sebesar 0,08%
(kategori sangat rendah), P.Os sebesar 4,66
ppm (kategori rendah), rasio C/N 9,25%
(kategori rendah), serta K»O sebesar 63,87 ppm
(kategori tinggi). Tanah memiliki pH 6,11
(kategori agak masam) dengan tekstur liat
sebesar 67,96%. Kondisi pH tanah tersebut
masih sesuai untuk pertumbuhan optimal
kacang hijau, yaitu pada kisaran 5,5-6,5
(Handayani, 2018).

Selama masa pertumbuhan dilakukan
pengaturan air melalui sistem irigasi dan
drainase yang baik. Curah hujan pada periode
penelitian (Agustus—Oktober) tercatat sebesar
73 mm/bulan dengan suhu udara 32 °C. Kondisi
ini sesuai dengan persyaratan tumbuh kacang
hijau yang membutuhkan curah hujan optimal
50-200 mm/bulan dan suhu 27-32 °C
(Khalikov et al., 2020)..

Daya Tumbuh Benih

Benih menunjukkan daya tumbuh
sebesar 96,15%. Hasil ini sejalan dengan
laporan Lasudee (2018) dan deskripsi varietas
yang dirilis Balitkabi (2013), bahwa benih
kacang hijau yang diinokulasi CMA memiliki
viabilitas 95-98%.

Hama dan Penyakit Tanaman

Hama utama yang menyerang tanaman
selama penelitian antara lain ulat grayak
(Spodoptera litura), kepik hijau (Piezodorus
rubrofasciatus), penghisap polong (Marucca
testualis), dan kutu daun. Temuan ini serupa
dengan hasil penelitian Prayogo dkk. (2020).

Ulat grayak muncul pada 21 HST
dengan intensitas kerusakan daun sebesar 25%.



Kutu daun juga mulai menyerang pada
21 HST.

Kepik hijau menyerang saat fase
pembungaan (35 HST) dengan intensitas 25%.

Penghisap polong menyerang sejak 35
HST dan mencapai puncaknya pada 42 HST,
ditandai dengan polong berlubang hingga
membusuk.

Pengendalian hama dilakukan dengan
prinsip PHT sesuai ambang kendali, yaitu
>20% untuk ulat grayak pada umur >21 HST
dan 1 ekor/20 rumpun untuk kepik hijau (Arifin
& Tengkano, 2015). Tindakan pengendalian
dilakukan secara mekanis (sanitasi lahan,
pemungutan ulat, pemusnahan) dan kimiawi
(penyemprotan insektisida Decis 2,5 EC dosis
2 mbl/liter setiap 7 hari disertai pengamatan
populasi hama).

Serangan tikus terdeteksi pada 45 HST
dengan intensitas 10% pada polong muda.
Pengendalian dilakukan dengan pemasangan
plastik di sekeliling petak, penggunaan alat
pengusir tikus bertenaga accu, serta penebaran
potongan buah mengkudu. Hal ini sejalan
dengan Martin et al. (2016) yang
mengombinasikan barier, parit, jebakan, dan
rodentisida.

Penyakit yang muncul antara lain layu
fusarium pada 14 HST (3,8%) dan karat daun
(Phakopsora phachyrhizi) pada 50 HST (6,4%)
ditandai bercak cokelat dan gugurnya daun.
Tanaman terserang segera dieradikasi dari area
penelitian (Sumartini dkk., 2020).

Gulma yang dominan adalah rumput
teki (Cyperus rotundus). Penyiangan dilakukan
rutin setiap 7 hari sejak 14 HST hingga panen.
Pengendalian gulma  dilakukan dengan
mencabut, membabat, menginjak, menyiang
secara manual, atau menggunakan alat
mekanis, yang efektif menekan gulma hingga
99%. Beberapa tindakan agronomis seperti
sanitasi lahan juga mendukung pengendalian
gulma (Monteiro & Santos, 2022; Pratiwi &
Rahmianna, 2014; Swanton & Vazan, 2022).

Umur Berbunga dan Umur Panen

Tanaman mulai berbunga kuning pada
35 HST, sesuai dengan deskripsi varietas Vima
4 (Widiati dkk., 2018). Panen dilakukan pada
umur 60 dan 65 HST, sementara polong yang
tua siap dipanen hingga umur 90 HST
(Pamungkas, 2014; Naik et al., 2020; Hakim &
Suyamto, 2012).
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Pengamatan Utama

Tinggi Tanaman (cm)

Hasil analisis sidik ragam (Uji F)
menunjukkan bahwa perlakuan yang diuji tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman pada umur 14, 21, 28, dan 35 HST
(Tabel 1). Hal ini diduga karena ketersediaan
nitrogen, unsur penting dalam pembentukan sel
dan organ tanaman, diberikan dalam jumlah
yang sama pada semua perlakuan, sehingga
tidak menimbulkan perbedaan pertumbuhan
tinggi tanaman. Berbeda dengan nitrogen,
unsur fosfor dan kalium lebih dominan
berperan dalam pembungaan, pembentukan
biji, serta pengaktifan enzim. Fosfor dan kalium
yang terserap lebih banyak dialokasikan untuk
pembentukan polong dan biji.

Tabel 1. Pengaruh Kombinasi P upuk P, K dan
CMA Terhadap Tinggi Tanaman Umur 14, 21,
28 dan 35 HST

Tinggi Tanaman (cm)

No Perlakuan

14HST 21 HST 28HST 35HST

1 A 50 kg/ha SP-36 + 50 ke/ha KCI + 5 g CMA/lubang 929a 1675a 2906a
B 50 kg/ha SP-36 + 50 kg/ha KCI + 10 g CMA/lubang 944a 14752 2494a
C 50 kg/ha SP-36 + 50 kg/ha KC1 + 15 g CMA/lubang 10,19 2 17,06 a 2981 a
D 75 kg/ha SP-36 + 75 kg/ha KC1 + 5 g CMA/lubang 1069a 1756a 2988a
E 75 kg/ha SP-36 + 75 kg/ha KCl + 10 g CMA/lubang 11,252 18,192 33,00 a
F 75 kg/ha SP-36 + 75 kg/haKCl + 15 g CMA/lubang 11,38 a 1838 a 30,50 a
G 100 ke/ha SP-36 + 100 kg/haKCl + 5 g CMA/lubang 994 a 17,00 a 3044 a
8 H 100 kg/ha SP-36 + 100 kg/ha KCI + 10 g CMA/lubang 11,63 a 17,94 2 30,56 a
9 | 100 kg/ha SP-36 + 100 kg/ha KCl + 15 g CMA/lubang 1044 a 1638 a 2994 a

~ o v s W

3925 a
36,69 a
42,56 a
4044 a
42,19 a
4238 a
42,50 a
40,63 a
41,50 a

Sumber : Data Primer 2021

Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan Kabirun (2002) dalam Yadi (2020)
yang menyatakan bahwa aplikasi pupuk fosfor
tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman
pada fase pertumbuhan, karena sebagian besar
fosfor yang diserap dialokasikan untuk
pembentukan bakal polong muda. Hal serupa
juga dijelaskan oleh Yadi (2020) dan
Aminpanah (2015), bahwa unsur P dan K yang
diberikan pada fase pertumbuhan tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,
sebab hara yang diserap lebih banyak
digunakan untuk proses pembentukan buah dan
biji. Lebih lanjut, Mohr dan Schopfer (2012)
menegaskan bahwa pembentukan sel, jaringan,
dan organ tanaman sangat dipengaruhi oleh
nitrogen. Nitrogen merupakan komponen
utama dalam sintesis klorofil, protein, dan asam
amino, sehingga kebutuhannya paling tinggi
pada fase pertumbuhan vegetatif.



Jumlah Daun (trifoliat)

Hasil analisis sidik ragam (Uji F)
menunjukkan ~ bahwa  perlakuan  tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah
daun pada umur 14, 21, 28, dan 35 HST (Tabel
2). Hal ini diduga karena nitrogen, yang
berperan penting dalam pembentukan daun,
diberikan dalam jumlah yang sama pada semua
perlakuan  sehingga tidak menimbulkan
perbedaan jumlah daun. Selain itu, aplikasi
CMA kemungkinan membantu penyerapan
fosfor dan kalium, namun kedua unsur hara
tersebut diserap secara lambat pada fase awal
vegetatif, sehingga pengaruhnya belum terlihat
nyata terhadap pembentukan jumlah daun.

Tabel 2. Pengaruh Kombinasi Pupuk P, K dan
CMA Terhadap Jumlah Daun Umur 14,
21,28 dan 35 HST

No Perlakuan Jumlah Daun (trifoliat)

14HST 21 HST 28 HST

35HS)

1 A 50 kg /ha SP-36 + 50 kg/ha KCI + 5§ g CMA/lubang

2 B 50 kg/ha SP-36 + 50 kg/ha KCl+ 10 g CMA/lubang

3 C 50 kg/ha SP-36 + 50 kg/ha KC1 + 15 g CMA/lubang

4 D 75 kg/ha SP-36 + 75 kg/ha KCl + 5 g CMA/lubang

5 E 75 ke/ha SP-36 + 75 kg/ha KCl + 10 g CMA/lubang

6 F 75kg/ha SP-36 + 75 kg/ha KCl + 15 g CMA/lubang

7 G 100 kg/ha SP-36 + 100 kg/ha KCl + 5 g CMA/lubang
8 H 100 kg/ha SP-36 + 100 kg/ha KC1 + 10 g CMA/lubang
9 1 100 kg/ha SP-36 + 100 kg/ha KCI + 15 g CMA/lubang

208a  433a  708a
200a  408a 708a
2462 477a 802a
250a 48la 738a
250a 4922 83la
235a 490a 738a
2402 4672 738a
231la  467a 835a
207a 4352 742a

996
929
11,06
10,13
9,56
1044
11,19
11,06
994

Sumber : Data Primer 2021 (Uji Gugus Scott-
Knott, 5%)

Infeksi akar oleh CMA berperan dalam
meningkatkan penyerapan fosfor dan kalium,
yang selanjutnya dimanfaatkan dalam proses
metabolisme. Hasil metabolisme tersebut lebih
banyak  diarahkan  untuk = mendukung
pertumbuhan bunga dan buah dibandingkan
pertumbuhan tajuk tanaman (Malik dkk.,
2017). Fosfor diserap tanaman hingga 90%
pada fase generatif dan digunakan untuk
pembentukan bunga serta polong. Penyerapan
fosfor pada fase generatif bahkan 16 kali lebih
besar dibandingkan pada fase vegetatif
(Hanafiah, 2012). Unsur P yang diserap terlebih
dahulu disimpan dalam organ vegetatif,
sebelum kemudian dialokasikan ke biji (El
Mazlouzi et al., 2022).).

Jumlah Cabang (buah)

Hasil analisis ragam jumlah cabang pada
umur 14 HST, 21 HST, 28 HST dan 35 HST
menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi P,K
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dan CMA memberi pengaruh yang tidak
berbeda nyata (Tabel 3).

Tabel 3. Pengaruh Kombinasi Pupuk P, K dan
CMA Terhadap Jumlah Cabang Umur 14, 21,
28 dan 35 HST

No Perlakuan Jumlah Cabang (buah)

14HST 21 HST 28 HST 35HST

1 A 50 kg /ha SP-36 + 50 kg/haKCl + 5 g CMA/lubang

2 B 50 kg/ha SP-36 + 50 kg/ha KCI + 10 g CMA/lubang
3 C 50 kg/ha SP-36 + 50 kg/ha KCI + 15 g CMA/lubang
4 D 75 kg/ha SP-36 + 75 kg/ha KCI + 5 g CMA/lubang

5 E 75 kg/ha SP-36 + 75 kg/haKCl + 10 g CMA/lubang
6 F 75 kg/ha SP-36 + 75 kg/ha KCl + 15 g CMA/lubang
7 G 100 kg/ha SP-36 + 100 kg/ha KCI + 5 g CMA/lubang
8 H 100 kg/ha SP-36 + 100 keg/ha KCl+ 10 g CMA/lubang 1472 2,13a 397 a
9 1100 kg/ha SP-36 + 100 kg/haKCl + 15 g CMA/lubang 1342 188a 353 a

128 a
128 a
144 a
1,50 a
147 a
144 a
147 a

1,88 a
1,75 a
2,00 a
1,88 a
203 a
203 a
2,06 a

325 a
338a
38l a
341 a
384 a
353 a
400 a

494 a
494 a
553 a
491 a
478 a
522a
559 a
553 a
497 a

Sumber : Data Primer 2021, Uji Gugus Scott-
Knott (5%)

Meskipun CMA membantu penyerapan
fosfor dan kalium, diduga unsur hara tersebut
lebih banyak dialokasikan untuk pembentukan
polong dan biji, sehingga pengaruhnya tidak
signifikan terhadap jumlah cabang. Hasil ini
sejalan dengan Malik dkk. (2017), yang

melaporkan bahwa aplikasi CMA tidak
memberikan  pengaruh  nyata  terhadap
pertumbuhan  tanaman, termasuk tinggi

tanaman maupun jumlah cabang, pada berbagai
dosis CMA dan fosfor. Hal yang sama juga
dijelaskan oleh Anti (2018), bahwa pemberian
pupuk tidak selalu memengaruhi jumlah cabang
produktif. Jumlah cabang pada perlakuan
kombinasi P, K, dan CMA dalam penelitian ini
lebih tinggi dibandingkan hasil penelitian
Mazed et al. (2015), yang hanya menggunakan
perlakuan KCI 50 kg/ha dengan hasil 2.9
cabang pada umur 30 HST.

Indeks Luas Daun

Hasil analisis ragam menggunakan uji F
menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi P,K
dan CMA memberi pengaruh yang tidak
berbeda nyata terhadap indeks luas daun kacang
hijau di umur 14 HST, 21 HST, 28 HST
maupun 35 HST (Tabel 4).



Tabel 4. Pengaruh Kombinasi Pupuk P, K dan
CMA Terhadap Indeks Luas Daun ~ Umur 14,
21, 28 dan 35 HST
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Tabel 5. Pengaruh Kombinasi Pupuk P, K dan
CMA Terhadap Volume Akar  Umur 35 HST

No Perlakuan Indeks Luas Daun

No Perlal Volume Akar ( ml)

14HST 21 HST 28 HST 35 HST

35 HST

1
2
3
4
5

6
7

8
9

A 50 kg /ha SP-36 + 50 kg/ha KCl + 5 g CMA/lubang

B 50 kg/ha SP-36 + 50 kg/ha KCI + 10 g CMA/lubang

C 50 kg/ha SP-36 + 50 kg/ha KCI + 15 g CMA/lubang

D 75 kg/ha SP-36 + 75 kg/ha KCI + 5 g CMA/lubang

E 75 kg/ha SP-36 + 75 kg/ha KCI + 10 g CMA/lubang

F 75 kg/ha SP-36 + 75 kg/ha KCl + 15 g CMA/lubang

G 100 kg/ha SP-36 + 100 kg/ha KCl + 5 g CMA/lubang
H 100 kg/ha SP-36 + 100 kg/ha KCI + 10 g CMA/lubang
1 100 kg/ha SP-36 + 100 kg/ha KCI + 15 g CMA/lubang

0,08 a
0,07 a
0,10 a
0,10 a
0,12 a
0,08 a
0,10 a
0,11 a
0,11 a

029 a
0,26 a
037 a
035a
0,40 a
043 a
037 a
044 a
031 a

0,71 a
083 a
081 a
0,70 a
083 a
091 a
0,71 a
0,75 a
0,87 a

091 a
L12a
117 a
1,19 a
1,57 a
1,67 a
1,09 a
1,14 a
115 a

1 A 50 kg /ha SP-36 + 50 kg/ha KCI + 5 g CMA/lubang

2 B 50 kg/ha SP-36 + 50 kg/ha KC1 + 10 g CMA/lubang

3 C 50 kg/ha SP-36 + 50 kg/ha KCI + 15 g CMA/lubang

4 D 75 kg/ha SP-36 + 75 kg/ha KCI + 5 g CMA/lubang

5 E 75 kg/ha SP-36 + 75 kg/ha KC1 + 10 g CMA/lubang

6 F 75 kg/ha SP-36 + 75 kg/ha KCl + 15 g CMA/lubang

7 G 100 kg/ha SP-36 + 100 kg/ha KCl + 5 g CMA/lubang
8 H 100 kg/ha SP-36 + 100 kg/ha KC1 + 10 g CMA/lubang
9 1 100 kg/ha SP-36 + 100 kg/ha KC1 + 15 g CMA/lubang

2,09 a
291 b
401 b
3,18 b
373 b
380 b
192 a
1,80 a
194 a

Sumber : Data Primer 2021, Uji Gugus Scott-
Knott (5%)

Indeks luas daun merupakan perbandingan
antara total luas daun dengan luas lahan yang
ditutupi tanaman. Hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai ILD tidak berbeda nyata pada
semua perlakuan. Hal ini diduga karena
nitrogen—unsur utama yang berperan dalam
pembentukan daun—diberikan dalam jumlah
yang sama pada setiap perlakuan. Selain itu,
luas bidang tanah antar tanaman juga seragam
karena jarak tanam dibuat sama. Qosim dkk.
(2014) menyatakan bahwa nilai ILD
dipengaruhi oleh fase pertumbuhan, kerapatan
tanaman, serta Kketersediaan unsur hara,
khususnya nitrogen yang memengaruhi luas
daun. Menurut Amanullah (2015), aplikasi
nitrogen hingga akhir fase vegetatif dapat
menghasilkan ILD lebih tinggi dibandingkan

pemberian  nitrogen hanya pada fase
perkecambahan.
ILD sering dijadikan indikator

pertumbuhan tanaman karena berhubungan
dengan kemampuan daun mengintersepsi
radiasi matahari, yang selanjutnya dapat
dipakai untuk memperkirakan biomassa
tanaman (Ronghai Hu et al.,, 2018). Pada
pengamatan 35 HST, daun kacang hijau mulai
saling menaungi, ditunjukkan dengan nilai ILD
> 1 pada hampir semua perlakuan. Sitompul
(2016) menjelaskan bahwa nilai ILD > 1
menunjukkan adanya naungan antar daun, yang
menyebabkan daun pada lapisan bawah tajuk
menerima cahaya lebih sedikit sehingga
fotosintesisnya lebih rendah dibandingkan daun
di lapisan atas.

Volume Akar

Hasil analisis ragam menggunakan uji F
menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi P,K
dan CMA memberi pengaruh yang berbeda
nyata terhadap volume akar kacang hijau di
umur 35 HST (Tabel 5).
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Sumber : Data Primer 2021, Uji Gugus Scott-
Knott (5%)

Perlakuan B, C, , E dan F memiliki
volume akar yang berbeda nyata dari perlakuan
A, G, H dan I. Hal ini diduga karena kolonisasi
mikoriza mengubah morfologi akar sedemikian
rupa sehingga meningkatkan pembesaran
sistem akar yang meningkatkan volume akar.
Akibat dari pembesaran volume akar maka
jangkauan jelajah akar juga semakin luas
sehingga daya serap akar akan air dan nuntrisi
semakin tinggi. Tanaman yang dipupuk dengan
50 kg SP-36 dan 75 kg SP-36 menunjukkan
volume akar yang lebih tinggi daripada
tanaman yang dipupuk 100 kg SP-36, diduga
terjadi  karena perkembangan cendawan
mikoriza terhambat pada kondisi fosfor tanah
tinggi. Kondisi ini diduga mempengaruhi
sesrapan hara dan hasil tanaman kacang hijau.

Menariknya, tanaman yang dipupuk
dengan dosis SP-36 50 kg/ha dan 75 kg/a
menunjukkan volume akar lebih tinggi
dibandingkan dosis 100 kg/ha. Hal ini diduga
karena konsentrasi fosfor yang terlalu tinggi
justru menghambat perkembangan mikoriza,
sehingga memengaruhi serapan hara dan hasil
tanaman. Hasil ini sejalan dengan Marzban et
al. (2017) yang melaporkan bahwa inokulasi
CMA meningkatkan volume akar melalui
peningkatan jumlah rambut dan akar lateral.
Hifa mikoriza tidak hanya tumbuh di dalam
korteks akar tetapi juga menyebar ke tanah,
berfungsi sebagai perpanjangan akar dalam
menyerap fosfor anorganik yang jauh dari
jangkauan rambut akar (Hou et al., 2021).
Lumley dan Abbot (2014) menambahkan
bahwa efektivitas simbiosis mikoriza biasanya
diukur melalui panjang akar tanaman yang
diinokulasi, sementara serapan P pada akar
bermikoriza bisa 3-5 kali lebih tinggi
dibandingkan akar tanpa mikoriza (Meng et al.,
2015). Hasil serupa juga dilaporkan oleh Wahid
et al. (2019) dan Alfandi (2015), bahwa



kombinasi inokulasi CMA dengan pupuk P
maupun K dapat meningkatkan volume akar
dan bobot kering akar. Namun, kandungan P
yang tinggi di dalam tanah dapat menekan
kolonisasi CMA (Johnson et al., 2016).

Laju Pertumbuhan Tanaman

Hasil analisis ragam menggunakan uji F
menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi P,K
dan CMA memberi pengaruh yang tidak
berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan
tanaman kacang hijau di umur 21-28 HST dan
28-35 HST (Tabel 6).

Tabel 6. Pengaruh Kombinasi Pupuk P, K dan
CMA Terhadap Laju Pertumbuhan Tanaman
Sejak Umur 21-28 HST dan 28-35 HST

Laju Pertumbuhan Tanaman (g/hari)

No Perlakuan
21-28 HST 28 -35HST

1A 50kg/haSP-36 + 50 kg/ha KCl + 5 g CMA/lubang 021 a 0,69 a
2 B 50 kg/ha SP-36 + 50 kg/ha KC1 + 10 g CMA/lubang 022 a 0,73 a
3 C 50 kg/ha SP-36 + 50 kg/ha KCI1 + 15 g CMA/lubang 023 a 0,76 a
4 D 75 kg/ha SP-36 + 75 kg/ha KCl + 5 ¢ CMA/lubang 021 a 0,70 a
5 E 75kg/ha SP-36 + 75 kg/ha KCl + 10 g CMA/lubang 022 a 0,72 a
6 F 75 kg/ha SP-36 + 75 kg/ha KCl + 15 g CMA/lubang 022 a 0,74 a
7 G 100 kg/ha SP-36 + 100 kg/ha KCI + 5 g CMA/lubang 022 a 0,72 a
8 H 100 kg/ha SP-36 + 100 kg/ha KCI + 10 g CMA/lubang 0,23 a 0,75 a
9 1 100 kg/ha SP-36 + 100 kg/ha KCI + 15 g CMA/lubang 024 a 0,76 a

Sumber : Data Primer 2021, Uji Gugus Scott-
Knott (5%).

Analisis ragam menunjukkan bahwa
kombinasi P, K, dan CMA tidak berpengaruh
nyata terhadap laju pertumbuhan tanaman pada
periode 21-28 HST dan 28-35 HST (Tabel 6).
Laju pertumbuhan dihitung dari bobot kering
total tanaman dibagi dengan interval waktu
pengamatan. Diduga, sebagian hasil fotosintat
dialokasikan untuk perkembangan CMA
sebagai bentuk simbiosis mutualisme, sehingga
tidak seluruhnya digunakan untuk pertumbuhan
tanaman. Kustiawan (2022) menyatakan bahwa
laju pertumbuhan erat kaitannya dengan jumlah
bahan kering yang dihasilkan per satuan waktu.

Sastrahidayat (2011) dalam
Nurhalimah dkk. (2014) menjelaskan bahwa
mikoriza terbentuk dari simbiosis mutualisme
antara cendawan dan akar tanaman, melalui
pertukaran karbon hasil fotosintat dengan
fosfor yang dilepaskan dari tanah. Simamora
(2006) dalam Pulungan (2018) menambahkan
bahwa CMA sangat bergantung pada suplai
karbon dari fotosintesis tanaman inangnya.
Sekitar 1-17% karbohidrat yang diproduksi
tanaman digunakan  mikoriza  untuk
pertumbuhan dan aktivitasnya (Cornejo &
Aponte, 2020).
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Jumlah Polong per Tanaman, Bobot Polong
per tanaman dan Bobot Polong per Petak

Berdasarkan tabel 7, perlakuan C dan F
menghasilkan jumlah polong per tanaman,
bobot polong per tanaman dan bobot polong per
petak yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan
lainnya. Pemberian CMA 15 g/lubang yang
dikombinasikan dengan P dan K dapat
memberikan hasil panen yang lebih tinggi. Hal
ini diduga karena peranan CMA yang
membantu meningkatkan penyerapan P dan K
yang diberikan melalui pemupukan. P dan K
yang diserap sangat penting dalam proses
pembentukan biji dan polong. Tingginya
jumlah polong per tanaman akibat perlakuan C
dan F menyebabkan bobot polong per tanaman
juga meningkat.

Tabel 7. Pengaruh Kombinasi Pupuk P, K dan
CMA Terhadap Jumlah Polong per Tanaman,
Bobot Polong per tanaman dan Bobot Polong
per Petak

No Perlakuan

Jumlah Polong/ Bobot Polong/ Bobot Polong /

Tanaman (buah)  Tanaman (g) Petak (g)
A 50 kg /ha SP-36 + 50 kg/ha KCl + 5 g CMA/lubang 19,99 a 1322 a 528,84 a

1

2 B 50 kg/ha SP-36 + 50 ke/ha KCI + 10 g CMA/lubang

3 C 50 kg/ha SP-36 + 50 kg/ha KCI + 15 g CMA/lubang

4 D 75 kg/ha SP-36 + 75 kg/ha KCl + 5 g CMA/lubang

5 E 75kg/ha SP-36 + 75 kg/ha KCI + 10 g CMA/lubang

6 F 75kg/haSP-36 + 75 kg/ha KCI + 15 g CMA/lubang

7 G 100 kg/ha SP-36 + 100 kg/ha KCl + 5 g CMA/lubang
8 H 100 kg/ha SP-36 + 100 kg/ha KCI + 10 g CMA/lubang
9 1 100 kg/a SP-36 + 100 kg/ha KCl + 15 g CMA/lubang

1591 a
2635 b
19,18 a
17,10 a
28,70 b
20,78 a
1746 a
1377 a

1173 a
1691 b
1294 a
1238 a
18,11b
14,56 a
1248 a
9,68 a

46923 a
67621 b
517,64 a
495,15 a
72442 b
58227 a
49935 a
387,03 a

Sumber : Data Primer 2021, Uji Gugus Scott-
Knott (5%)

Perlakvan C dan F  terbukti
menghasilkan panen lebih tinggi dibandingkan
perlakuan lainnya. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Karim dan Uddin (2020), yang
melaporkan bahwa aplikasi pupuk P 25 kg/ha
(setara 70 kg SP-36/ha) dan K 40 kg/ha (setara
70 kg KCl/ha) mampu meningkatkan jumlah
polong dan bobot biji kacang hijau. Kalium
berperan penting dalam mempercepat aktivitas
enzim  untuk  sintesis  protein  serta
mentranslokasikan hasil asimilasi dari daun ke
polong. Al-Shaheen et al. (2016) juga
menyatakan bahwa aplikasi kalium dapat
meningkatkan jumlah serta bobot polong,
sementara Haidlir (2019) menambahkan bahwa
pupuk KCI berpengaruh terhadap peningkatan
jumlah polong isi per tanaman kacang hijau.

Fosfor diperlukan terutama pada fase
generatif untuk mendukung pembungaan dan
pembentukan buah. Menurut Mohr dan
Schopfer (2012), pada fase ini sebagian besar
fosfor dimobilisasi dari tajuk ke polong. Selain



itu, kalium berperan dalam meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap penyakit melalui
peningkatan tekanan turgor sel, sehingga
kondisi tanaman menjadi kurang sesuai sebagai
habitat hama dan patogen. Dengan demikian,
proses fotosintesis tidak terganggu dan hasil
panen dapat meningkat.

Penelitian Hou et al. (2021)
menunjukkan bahwa CMA berperan penting
dalam meningkatkan efisiensi penyerapan
fosfor, yang pada akhirnya memberikan
pengaruh positif terhadap hasil panen. Hasil
analisis tanah pada penelitian ini menunjukkan
pH sebesar 6,11, kondisi yang sesuai untuk
pertumbuhan spora CMA. Pada pH 6,2,
kolonisasi CMA dengan akar tanaman dapat
mencapai 53% (Kazadi et al., 2020).
Peningkatan kolonisasi CMA tersebut mampu
memperbesar penyerapan unsur P dan K, yang
berperan krusial dalam fotosintesis dan
pembentukan biji (Nuryani dkk., 2019)

Jumlah Biji per Polong dan Bobot 100 Butir
Biji

Hasil analisis ragam menunjukkan
perlakuan kombinasi P,K dan CMA berbeda
nyata terhadap jumlah biji per polong.

Tabel 8. Pengaruh Kombinasi Pupuk P, K dan
CMA Terhadap Jumlah Biji per Polong dan
Bobot 100 Butir Biji

G 100 kg/ha SP-36 + 100 kg/ha KCI + 5 g CMA/lubang 10,17 a
H 100 kg/ha SP-36 + 100 kg/ha KCI + 10 g CMA/lubang 9,79 a
9 I 100 kg/ha SP-36 + 100 kg/ha KC1 + 15 g CMA/lubang 9,38 a

Jumlah Biji / Bobot 100

No Perlakuan Polong (butit)  Butir Biji (2)
1 A 50kg/haSP-36 + 50 kg/ha KCl + 5 g CMA/lubang 9,80 a 5,09 a

2 B 50kg/ha SP-36 + 50 kg/ha KCl + 10 g CMA/lubang 10,17 a 5,08 a

3 C 50 kg/ha SP-36 + 50 kgha KCI+ 15 g CMA/lubang 917 a 507 a

4 D 75 kg/haSP-36 + 75 kg/ha KCl + 5 g CMA/lubang 938 a 503 a

5 E 75kghaSP-36 + 75 kg/lha KCl + 10 g CMA/lubang 10,71 a 493 a

6 F 75kghaSP-36 + 75 kg/ha KCl + 15 g CMA/lubang 9,58 a 527 a

7

8

502 a
5,06 a
514 a
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menyatakan bahwa pemberian berbagai jenis
CMA tidak memberikan respon yang berbeda
nyata pada variabel bobot 100 biji. Penelitian
Karim and Uddin (2020) menyatakan interaksi
perlakuan fosfor dan kalium tidak berpengaruh
nyata terhadap bobot 1000 biji kacang hijau.
Bobot 100 butir biji pada semua hasil penelitian
ini lebih kecil daripada bobot 100 butir biji
dalam deskripsi varietas yaitu 6,62 g.

Sitompul  (2016) dalam  bukunya
menjelaskan mengenai kapasitas lubuk. Lubuk
yaitu tempat akumulasi penggunaan fotosintat
mempunyai kapasitas maksimum. Kapasitas
lubuk (sink) dibatasi secara agonomis sebagai
produk dari jumlah malai dan bobot 1000 biji.
Alokasi fotosintat ke lubuk lebih tergantung
pada kapaitas lubuk daripada kapasitas sumber
(daun). Apabila daun dikurangi dengan
pemetikan maka laju fotosintesisi dari daun
yang tersisa meningkat. Sebaliknya jika bakal
buah atau biji yang dipetik, laju fotosintesis
akan menurun. Upaya peningkatan hasil
tanaman dapat ditempuh melalui peningkatan
alokasi biomassa ke bagian biji yang
merupakan sifat fisiologis tanaman dan
kapasitas lubuk yang dikendalikan oleh sifat
genetik.

Bobot Biji per Tanaman dan Bobot Biji per
Petak

Hasil analisis ragam menggunakan uji F
menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi P,K
dan CMA memberi pengaruh yang berbeda
nyata terhadap bobot biji per tanaman.

Tabel 9. Pengaruh Kombinasi Pupuk P, K dan
CMA Terhadap Bobot Biji per Tanaman dan
Bobot Biji per Petak

Sumber : Data Primer 2021, Uji Gugus Scott-
Knott (5%)

Jumlah biji per polong dan bobot 100 butir
biji tidak berbeda nyata untuk semua perlakuan
diduga karena faktor genetik dari varietas Vima
4 yang digunakan dalam penelitian ini lebih
mempengaruhi jumlah biji per polong dan
bobot 100 butir biji. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Trustinah et al. (2021) yang
menyatakan bahwa faktor genetik berpengaruh
sangat kuat terhadap jumlah biji per polong.
Demikian pula penelitian Dana (2018) yang
menyatakan secara umum faktor genetik
menjadi kunci untuk mendapatkan bobot biji
yang maksimum. Fadli dkk. (2018) juga

Vol 11 No 1, Maret 2023

No Perlakuan

Bobot Biji /
Tanaman (g)

Bobot Biji /
Petak (g

A 50 kg /ha SP-36 + 50 kg/ha KCI + 5 g CMA/lubang

B 50 kg/ha SP-36 + 50 kg/ha KCl+ 10 g CMA/lubang

C 50 kg/ha SP-36 + 50 kg/ha KCl + 15 g CMA/lubang

D 75 kg/ha SP-36 + 75 kg/ha KCl + 5 g CMA/lubang

E 75 kg/ha SP-36 + 75 kg/ha KCI + 10 g CMA/lubang

6 F 75kg/haSP-36+75 kg/haKCl + 15 g CMA/lubang

7 G 100 kg/ha SP-36 + 100 kg/ha KCI + 5 g CMA/lubang
8 H 100 kg/ha SP-36 + 100 kg/ha KCI + 10 g CMA/lubang
9 1 100 kg/ha SP-36 + 100 kg/ha KCI + 15 g CMA/lubang

hoR W —

942 a
833 a
12,12 b
9,16 a
8,99 a
13,66 b
10,31 a
8,96 a
6,66 a

376,96 a
33323 a
484,89 b
366,25 a
359,59 a
546,31 b
415,67 a
35831 a
266,55 a

Sumber : Data Primer 2021, Uji Gugus Scott-

Knott (5%)

Perlakuan C dan F secara signifikan

menghasilkan bobot biji per tanaman lebih
tinggi  dibandingkan perlakuan lainnya.
Perlakuan F menghasilkan bobot biji per petak
sebesar 546,31 g atau setara 1,16 ton/ha dan
tidak berbeda nyata dengan perlakuan C yang



menghasilkan 484,89 g atau setara 1,03 ton/ha.
Dibandingkan dengan perlakuan A (0,80
ton/ha), perlakuan F mampu meningkatkan
hasil sebesar 44,8%, sedangkan perlakuan C
memberikan peningkatan sebesar 28,7%.

Pemberian CMA 15 g/lubang yang
dikombinasikan dengan P dan K diduga
meningkatkan  penyerapan  unsur  hara,
khususnya P dan K, oleh akar. Peningkatan
serapan hara ini berkontribusi pada peningkatan
hasil fotosintat yang dialokasikan ke polong,
sehingga bobot biji per tanaman meningkat
secara signifikan. Kondisi ini sejalan dengan
penelitian Abdel-Fattah et al. (2016) yang
menyatakan bahwa simbiosis CMA dengan
akar tanaman dapat meningkatkan bobot biji
per tanaman. Djauhari et al. (2021) juga
melaporkan bahwa peningkatan dosis CMA
berbanding lurus dengan jumlah polong dan
bobot kering polong per tanaman. Bobot biji per
tanaman pada penelitian ini lebih tinggi
dibandingkan hasil penelitian Setiawati dkk.
(2015) yang hanya menggunakan kombinasi
CMA dan 75 kg/ha TSP, yaitu sebesar 5,74 g
per tanaman.

Hasil analisis tanah menunjukkan
bahwa kadar P205 di lahan penelitian termasuk
rendah (4,66 ppm). Kondisi ini menyebabkan
tanaman merespons positif pemberian fosfor
melalui pupuk SP-36 untuk meningkatkan
produksi biji. Hal ini sejalan dengan
Kalaiyarasan et al. (2018) yang menjelaskan
bahwa simbiosis cendawan mikoriza dengan
akar tanaman dapat mengubah fosfor menjadi
bentuk tersedia, sehingga meningkatkan
serapan P. Jadeja et al. (2021) juga
menyebutkan bahwa pemupukan fosfor pada
tanah dengan kadar P rendah mampu
meningkatkan hasil biji kacang hijau.

Secara fisiologis, fosfor berperan
penting dalam pembentukan ATP dan NADPH
pada proses fotosintesis. Fosfor mendukung
fotolisis H20O pada reaksi terang di grana, yang
menghasilkan ATP dan NADPH sebagai
penyimpan energi kimia. Kedua molekul ini
kemudian digunakan pada reaksi gelap di
stroma untuk mereduksi CO. menjadi
karbohidrat. Semakin tinggi kandungan P
dalam jaringan tanaman, semakin besar pula
kemampuan tanaman menghasilkan ATP dan
NADPH, sehingga lebih banyak CO: yang
dapat direduksi menjadi karbohidrat (Malik
dkk., 2017). Selain fosfor, kalium juga berperan
penting dalam fotosintesis dan pembentukan
buah melalui pengaturan aktivitas enzim yang
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terlibat dalam proses tersebut. Peningkatan
konsentrasi K akan meningkatkan aktivitas
enzim pembentuk fotosintat (Jadeja et al.,
2021).

Meskipun hasil panen kacang hijau
pada penelitian ini cukup tinggi, produksinya
masih di bawah deskripsi varietas Vima 4 yang
dilaporkan oleh Balitkabi (2013), yaitu rata-rata
1,91 ton/ha. Rendahnya hasil diduga karena
perkembangan CMA pada tanah penelitian
belum maksimal. Berdasarkan analisis, tanah
penelitian memiliki tekstur liat 67,96%, yang
menyebabkan pori mikro lebih dominan dan
aerasi rendah. Padahal, CMA merupakan
cendawan aerob yang membutuhkan oksigen
untuk respirasi. Kondisi ini menjadi faktor
pembatas bagi perkembangan CMA dalam
mengkolonisasi akar tanaman, schingga
penyerapan hara P dan K untuk pembentukan
biji tidak optimal. Utomo dkk. (2018)
menjelaskan bahwa semua jamur pembentuk
mikoriza adalah obligat aerob yang sangat
bergantung pada oksigen. Sejalan dengan itu,
Johnson et al. (2016) menyatakan bahwa tanah
dengan  kandungan liat tinggi  dapat
mengganggu aerasi tanah dan ketersediaan
oksigen yang esensial bagi aktivitas mikoriza.h.

Hasil Uji Korelasi

Uji Korelasi Tinggi Tanaman terhadap
Bobot Biji per Petak

Hasil analisis korelasi menunjukkan
bahwa tinggi tanaman tidak berhubungan nyata
dengan bobot biji per petak (thitung < ttabel)
pada semua umur pengamatan, yaitu 14, 21, 28,
dan 35 HST (Tabel 10). Pada umur 14 HST,
tinggi tanaman hanya memiliki korelasi yang
sangat lemah terhadap bobot biji per petak,
yakni sebesar 1,8%. Sementara itu, pada umur
21, 28, dan 35 HST, tinggi tanaman juga hanya
menunjukkan korelasi lemah masing-masing
sebesar 15,8%, 9,1%, dan 11,3%.

Tidak signifikannya hubungan antara tinggi
tanaman dan bobot biji per petak menunjukkan
bahwa tinggi tanaman bukan merupakan faktor
penentu hasil biji kacang hijau. Hal ini
disebabkan oleh karakteristik pertumbuhan
kacang hijau, di mana polong terbentuk secara
bergerombol pada ujung cabang, bukan di
ketiak cabang. Dengan demikian, jumlah
cabang yang menentukan banyaknya polong
tidak dipengaruhi oleh tinggi tanaman. Selain



itu, tinggi tanaman pada varietas kacang hijau
umumnya merupakan sifat agronomis yang
seragam sebagai hasil seleksi pemuliaan,
sehingga variasinya relatif kecil dan tidak
berpengaruh nyata terhadap hasil biji.

Tabel 10. Korelasi Antara Tinggi Tanaman
Umur 14 HST, 21 HST, 28 HST dan 35 HST
dengan Bobot Biji Per Petak

No Koefisien Laju Pertumbuhan Tanaman

Korelasi 21 —28 HST 28 - 35 HST

1 r 0,093 0,045

2 Kategori r Sangat lemah  Sangat lemah

3 R? 0,009 0,002

4 Sig. 0,646 0,825

5 t-hitung 1,83 1,15

6 t-tabel 0.05025) 2,060 2,101

7 Kesimpulan TN TN

Sumber : Data Primer 2021,
Keterangan : TN = Tidak Nyata, dan N =
Nyata

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian ~ Widiati  dkk. (2018) yang
menyatakan bahwa tinggi tanaman tidak
berkorelasi nyata dengan bobot biji kering
kacang hijau. Hakim dan Suyamto (2012) juga
menyatakan bahwa tinggi tanaman
menunjukkan korelasi positif dengan hasil biji
tetapi tidak nyata (r = 0,250). Tinggi tanaman
kacang hijau tidak berkorelasi positif dengan
bobot biji (Gul et al. (2008) dalam Lalinia and
Khamneneh (2014)).

Uji Korelasi Laju Pertumbuhan Tanaman
terhadap Bobot Biji per Petak

Hasil uji korelasi antara laju pertumbuhan
tanaman dengan bobot biji per petak disajikan
dalam tabel 11.

Tabel 11. Hasil Uji Korelasi Antara Laju
Pertumbuhan Tanaman 21 - 28 HST dan 28 —
35 HST dengan Bobot Biji Per Petak

Tinggi Tanaman

No o g T s
HST HST HST HST
1 r 0,136 0,397 0,301 0,336
5 Kategori r Sangat lemah lemah lemah
lemah
3 77 0,018 0,158 0,091 0,113
4  Sig 0,58 0,06 0,197 0,136
5 t-hitung 0,56 1,98 1,34 1,56
6  t-tabel 2,110 2,080 2,101 2,093
7  Kesimpulan ™ TN ™ TN

Sumber : Data Primer 2021,
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Keterangan : TN = Tidak Nyata, dan N =
Nyata

Hasil analisis menunjukkan bahwa
korelasi antara laju pertumbuhan tanaman pada
periode 21-28 HST maupun 28-35 HST
dengan bobot biji per petak tergolong sangat
lemah dan tidak berbeda nyata (thitung <
ttabel). Hal ini mengindikasikan bahwa hasil
biji per petak tidak dipengaruhi oleh laju
pertumbuhan tanaman pada kedua periode
tersebut.

Diduga sebagian hasil fotosintat yang
dihasilkan  tanaman  tidak  sepenuhnya
dialokasikan untuk pertumbuhan vegetatif,
melainkan  digunakan untuk mendukung
perkembangan Cendawan Mikoriza Arbuskular
(CMA) sebagai bentuk simbiosis mutualistik
antara keduanya. Simbiosis ini penting bagi
CMA untuk bertahan hidup karena memperoleh
fotosintat dari tanaman inang (Marzban et al.,
2017). Simamora (2006) dalam Pulungan
(2018) juga menjelaskan bahwa CMA sangat
bergantung pada suplai karbon hasil
fotosintesis tanaman inangnya. Unsur karbon
(C) digunakan sebagai sumber energi dalam
metabolisme dan perbanyakan sel, sedangkan
nitrogen (N) dimanfaatkan untuk sintesis
protein dan pembentukan protoplasma.
Hanafiah (2012) melaporkan bahwa pada
tanaman padi, aplikasi CMA menurunkan
bobot biomassa sebesar 6,4% tetapi mampu
meningkatkan bobot gabah hingga 41,6%, yang
menunjukkan bahwa alokasi fotosintat lebih
difokuskan untuk pembentukan hasil generatif
dibandingkan pertumbuhan vegetatif..

Uji Korelasi Volume Akar terhadap Bobot
Biji per Petak

Korelasi antara volume akar dengan bobot
biji per petak disajikan dalam tabel 12. Hasil uji
korelasi pada pengamatan umur 35 HST
menunjukkan bahwa antara volume akar
dengan bobot biji per petak memiliki korelasi
yang nyata (thitung > ttabel) dengan kategori
korelasi sedang. Koefisien determinasi (R?)
adalah 0,169 artinya bahwa hasil biji per petak
dipengaruhi oleh volume akar umur 35 HST
sebesar 16,9 %.



Tabel 12. Hasil Uji Korelasi Antara Volume
Akar 35 HST dengan Bobot Biji Per Petak

Koefisien Jumlah Polong per
No .
Korelasi Tanaman
1 r 0,932
2 Kategori r Sangat kuat
3 R? 0,868
4 Sig. 0
5 t-hitung 12,82
6 t-tabel 2.06
0.05(25)
7 Kesimpulan N

Sumber : Data Primer 2021,
Keterangan : TN = Tidak Nyata, dan N =
Nyata

Volume akar pada umur 35 HST dapat
digunakan sebagai indikator untuk menduga
bobot biji per petak yang dihasilkan. Hasil uji
korelasi menunjukkan adanya hubungan positif
yang nyata, yang berarti semakin besar volume
akar maka semakin banyak unsur hara yang
dapat diserap oleh tanaman. Kondisi ini
memungkinkan tanaman memperoleh nutrisi
yang cukup untuk mendukung pembentukan
hasil biji. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Jaenudin dan Nosa (2018) yang melaporkan
bahwa bobot segar kubis bunga dengan
perlakuan pupuk kandang dan CMA memiliki
korelasi positif dengan volume akar.

Hifa jamur mikoriza yang tumbuh di
dalam korteks akar lalu menyebar ke dalam
tanah berperan penting dalam meningkatkan
penyerapan hara. Hifa mampu membantu akar
menyerap fosfor (P) dan kalium (K) pada jarak
yang tidak dapat dijangkau oleh rambut akar.
Semakin besar volume akar, semakin luas pula
kontak dengan permukaan tanah, sehingga
semakin banyak unsur hara yang dapat diserap
(Jadeja et al., 2021). Peningkatan kemampuan
penyerapan hara, khususnya P dan K, akan
memperkaya pasokan nutrisi yang dibutuhkan
dalam  pembentukan  fotosintat,  yang
selanjutnya dialokasikan ke biji kacang hijau.
Dengan demikian, peningkatan volume akar
pada umur 35 HST melalui aplikasi P, K, dan
CMA terbukti mampu meningkatkan hasil biji
per petak. Hasil ini didukung oleh temuan
Kumar et al. (2022) yang menyatakan bahwa
peningkatan volume akar berkontribusi
terhadap peningkatan hasil panen kacang hijau.

Uji Korelasi Jumlah Polong per Tanaman
terhadap Bobot Biji per Petak
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Jumlah polong per tanaman juga
menunjukkan hubungan positif yang nyata
dengan bobot biji per petak (thitung > ttabel)
dengan kategori korelasi sangat kuat. Koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,868 menunjukkan
bahwa 86,8% variasi hasil biji per petak
dipengaruhi oleh jumlah polong per tanaman
(Tabel 13). Hal ini menegaskan bahwa jumlah
polong per tanaman dapat digunakan sebagai
parameter penduga hasil biji kacang hijau.

Tabel 13. Hasil Uji Korelasi Jumlah Polong per
Tanaman dengan Bobot Biji Per Petak

. . Volume Akar 35

No Koefisien Korelasi HST

1 r 0,411

2 Kategori r sedang

3 R 0,169

4 Sig. 0,046

5 t-hitung 2,11

6 t-tabel 9,523 2,074

7 Kesimpulan N

Sumber : Data Primer 2021,
Keterangan : TN = Tidak Nyata, dan N =
Nyata

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil
penelitian  sebelumnya.  Hakim  (2014)
melaporkan bahwa jumlah polong per tanaman
berkorelasi positif sangat nyata dengan hasil
biji dan bobot biji per tanaman. Bam et al.
(2022) menyatakan bahwa jumlah polong per
tanaman berkontribusi sebesar 68% terhadap
hasil biji, sedangkan Zhao et al. (2022)
melaporkan kontribusi sebesar 71%. Dengan
demikian, jumlah polong per tanaman
merupakan faktor agronomis penting yang
sangat menentukan produktivitas biji kacang
hijau.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Hasil dan pembahasan diatas, hasil
peelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

1. Kombinasi perlakuan fosfor (P), kalium
(K), dan cendawan mikoriza arbuskula
(CMA) Dberpengaruh nyata terhadap
volume akar umur 35 HST, jumlah polong
per tanaman, bobot polong per tanaman,
bobot polong per petak, bobot biji per
tanaman, dan bobot biji per petak. Namun
demikian, perlakuan tersebut tidak
berpengaruh  nyata terhadap  tinggi
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tanaman, jumlah daun, indeks luas daun,
jumlah cabang, dan laju pertumbuhan
tanaman.

2. Perlakuan 75 kg SP-36/ha + 75 kg KCl/ha
+ CMA 15 g/lubang menghasilkan bobot
biji tertinggi yaitu 546,31 g/petak (setara
1,16 ton/ha), namun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan 50 kg SP-36/ha + 50 kg
KCl/ha + CMA 15 g/lubang yang
menghasilkan bobot biji 484,89 g/petak
(setara 1,03 ton/ha).

3. Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa
volume akar umur 35 HST memiliki
hubungan positif nyata dengan bobot biji
per petak dalam kategori sedang,
sedangkan jumlah polong per tanaman
memiliki hubungan positif nyata dengan
bobot biji per petak dalam kategori sangat
kuat..

Saran

1. Untuk budidaya kacang hijau Vima 4
pada jenis tanah dan kondisi yang sama
dengan tempat penelitian, disarankan
untuk  menggunakan  kombinasi
pemupukan 50 kg SP36/ha , 50 kg KCI
/ha , dan cendawan mikoriza arbuskular
15 g/lubang tanam karena lebih efisien
secara ekonomi.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang kombinasi P, K dan CMA pada
beberapa daerah dengan jenis tanah dan
lingkungan yang berbeda.
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